BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah karya sastra yang diciptakan pengarang biasanya akan mencerminkan

keadaan atau kondisi sosial masyarakat saat karya tersebut dibuat. Beberapa konflik

cerita yang diangkat se iohn norma dan nilai adat

serta penindasan terhad: ) bar dalam karya sastra
karena setiap karya sa hn yang ada. Meskipun
sastra berangkat dari sudah diolah dengan
kreatifitas dan imajinas harapkan realita dalam

karya sastra akan sama §

A
KEDJAJAAN

P #Witfya” menyajikan suatu ilusi

Pendapat Plato ¥ fbar dalam karangannya
tentang Negara (kitab Kese$)
(khayalan) tentang kenyataan dan tetap jauh dari kebenaran (Luxemburg, 1989:16).
Seorang penyair menjiplak kenyataan yang dapat disentuh dengan pancaindra, atau
dengan kata lain mereka menjiplak sebuah jiplakan. Menurut Plato,tukang pembuat

barang-barang lebih berguna ketimbang seniman dan penyair yang hanya

menghasilkan gambar-gambar kosong yang jauh dari kenyataan.



Aristoteles kemudian mengoper pengertian sastra dan kenyataan dari Plato.
Menurut Aristoteles, penampakan kenyataan dan ide-ide tidak lepas antara yang satu
dengan yang lain. Bagi Aristoteles sastra tidak semata-mata menjiplak kenyataan,
melainkan sebuah proses kreatif penyair yang bertitik pangkal pada kenyataan dan
menciptakan sesuatu yang baru. Dengan begini penyair menciptakan kembali sebuah
kenyataan. Itulah mengapa Aristoteles menganggap sastra lebih tinggi daripada

penulisan sejarah. Karena dalam sejarah ditampilkan peristiwa yang hanya satu kali

terjadi, tetapi dalam sastra . TSt kongkret dibeberkan suatu
ONVERSITAS ARBATAS

pemandangan yang um as (Luxemburg, N

Salah satu ben "v.arya S Nowvéllf merupakan jenis prosa
yang mengandung ser. ian aigfflengan pengenalan para
tokohnya, konflik yangliterjadi atau y, ra ohnya, perkembangan
konflik cerita dan peny)| vel jenis karya sastra yang
berbeda dengan cerpe membahas salah satu
unsur fiksi cerita karen ndu permasalahan dan habis

UNTuk BANGSS

dibaca sekali duduk. Novel ti 1 aspek bahasan, konfliknya bisa

berkembang dan menjadi satu cerita yang kompleks.
Novel adalah sebuah cerita yang berkaitan dengan peristiwa nyata atau
fiksional yang dibayangkan pengarang melalui pengamatannya terhadap realitas

(Scholes dalam Junus, 1984:121).

Meskipun novel memiliki konflik yang bersifat expands (meluas dan

berkembang), novel selalu memiliki satu tema besar yang tersirat didalamnya. Tema



besar yang terkandung dalam novel merupakan kesimpulan dari konflik utama yang
diangkat dalam sebuah novel. Beberapa tema yang sering kita jumpai dalam sebuah
novel adalah tema keluarga, religi, emansipasi wanita, perjuangan, kemiskinan serta
masalah sosial lainnya.

Konflik adalah suatu kondisi yang terjadi akibat ketidakselarasan kaidah (nilai
dan aturan) dan tujuan sehingga menimbulkan suatu permasalahan. Konflik

merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari oleh manusia jika berada ditengah

maka semakin besar pu
Secara umum yang ada dalam suatu
kelompok kolektif mas farakat terkecil (keluarga)
maupun kelompok kol@kti onflik sosial memiliki
sifat disosiatif, ditanda angan, persaingan, dan
kekerasan. Namun konf : SESFIEEMinya memperjelas tujuan
dari suatu kelompok, % T ] masyarakat tidak selalu
menandakan peristiwa yang buru
Pada penelitian ini, novel yang akan diidentifikasi adalah novel Menolak

Ayah karya Ashadi Siregar. Novel Menolak Ayah karya Ashadi Siregar adalah novel
yang terbit resmi di Yogyakarta pada tanggal 4 Agustus 2018. Ashadi Siregar adalah
penulis asal Sumatra Utara yang telah menulis 12 judul novel, 4 diantaranya telah

diadaptasi menjadi film. Novel ini adalah novel Ashadi Siregar yang terbaru setelah

vakum menulis novel selama lebih dari 30 tahun. Novel dengan jumlah 434 halaman



ini mengambil latar kebudayaan masyarakat suku Batak (Sumatera Utara) pada tahun
1950-an.

Sejauh pengamatan penulis, novel Menolak Ayah adalah novel yang sangat
kaya akan muatan sosial. Hampir seluruh masalah sosial dalam aspek kehidupan
masyarakat diceritakan dengan apik dalam novel ini. Selain kemiskinan, banyak
permasalahan sosial lainnya yang tergambar dalam novel ini. Diantaranya ada

perzinaan, perselingkuhan, penelantaran anak, kekerasan terhadap perempuan,

novel Menolak Ayah irji|gs vl ] rapa fakta empiris yang
terjadi dimasa itu. Hal {ieare nhsichp. bali fakta sejarah yang

harus diolah dengan krea ikanlah hal yang mudah.

pergolakan PRRI di tanah Batak tahun 1950-an tentu mengharuskan peninjauan
lapangan secara langsung. Oleh karena itu proses pengerjaan novel ini memakan
waktu yang sangat lama. Hal inilah yang membuat novel ini unik untuk diteliti.
Tondi ditinggal ayahnya ketika berusia dua tahun. Ibunya tak pernah
dicerai. Nasibnya sebagai perempuan, diapit tidak bersanggit,
ditambah tidak bertali. (Siregar, 2018:41)

Kutipan di atas merupakan gerbang awal permasalahan dalam novel ini, yaitu

tokoh utama Tondi (Imanuel Tondinihuta) yang ditinggalkan oleh sang ayah sejak



usia dua tahun. Tidak hanya meninggalkan Tondi, ayahnya juga meninggalkan
seorang istri tanpa pesan apapun. Tidak dinafkahi, namun juga tidak diceraikan.
Kutipan di atas juga menjelaskan secara tidak langsung makna penolakan ayah yang
dilakukan oleh anak.

Setelah membaca novel secara berulang, ditemukan keunikan lain dalam
karya sastra ini yaitu judul novel. Peneliti menyimpulkan makna judul “Menolak
Ayah” tidak hanya sebuah penolakan yang dilakukan anak kepada ayah yang tidak

bertanggung jawab, namun jugs kondisi sosial saat itu. Makna

UNI

affii dari sikap Tondi yahg njfmbenci ayahnya karena

“Menolak Ayah” dapat
telah menelantarkan igf 1 buatan ti anggung jawab yang
dilakukan oleh ayahnyj
bahwa ayahnya adalah g§
menjelaskan judul novel

Selain penolakaiiNSSRe: : S olak Ayah” juga dapat
dirasakan dari pembero ca JRRRE umatra kepada kinerja
pemerintah pusat yang juga menjae o dalam novel ini. Meskipun tidak
dijelaskan secara tersurat, namun ada pesan tersirat dari pengarang kepada para
pembacanya bahwa Menolak Ayah juga istilah yang tepat untuk menggambarkan aksi
protes tentara PRRI kepada kinerja pemerintah pusat, penolakan anak (pemerintah
daerah) kepada ayah atau orang tua (pemerintah pusat).

Sebelum menulis novel Menolak Ayah, Ashadi Siregar adalah pengarang yang

dikenal karena menulis beberapa karya populer. Pengarang yang dikenal karena

karyanya yang berjudul Cintaku di Kampus Biru ini sebelumnya tidak menulis karya



yang serius seperti Menolak Ayah. Novel Menolak Ayah adalah novel Ashadi Siregar
yang berani membawakan cerita PRRI dan seksualitas di negeri Tapanuli (kini
bergabung dengan Sumatra Utara) pasca kemerdekaan. Dari keduabelas novel yang
telah di tulis oleh Ashadi, novel ini adalah novel yang membawakan cerita serius.
Karya sastra yang membahas konflik sosial selain novel Menolak Ayah karya
Ashadi Siregar dantaranya adalah novel Jatisaba karya Ramayda Akmal, novel ini

menceritakan konflik sosial realistis, kemiskinan masyarakat daerah Cilacap serta

ratiwi Sulistyana, juga menggambarkan
Pratiwi Suli 20 j bark

konflik realistis kemis a perjuangan melawan

kemiskinan yang dilak erta kecintaan terhadap

sosok ibu (Hendra Mu kdrya Andrea Hirata juga

merupakan Novel yang i il Belitung. Tokoh dalam

novel ini antara lain Za| \-.‘ ONGS—7a1) saha keluar dari garis

kemiskinan dan penindas§ ik tambang timah (Andri

Kharisma,2013). :

Berdasarkan penjelasan mengenai keunggulan dan keberagaman masalah
sosial yang dimuat dalam novel Menolak Ayah karya Ashadi Siregar secara umum
yang telah penulis uraikan, maka penulis tertarik untuk mengangkat Konflik Sosial

dalam Novel Menolak Ayah karya Ashadi Siregar Tinjauan Sosiologi Sastra menjadi

objek penelitian penulis.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jelaskan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja konflik sosial yang terdapat
dalam novel Menolak Ayah karya Ashadi Siregar dan apa saja konflik sosial dalam

novel yang merefleksikan kenyataan pada saat itu.

1.3 Tujuan Penelitian

Manfaat penelit d ol PPgina secara teoritis, yaitu
penelitian ini dapat bcy g ilmu sastra Indonesia
LN LN
terutama dalam pengkajian sebuah™k4 e dengan pendekatan sosiologi sastra.
Manfaat kedua secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan pembaca dan membantu pembaca dalam memahami masalah sosial yang

tergambar dalam novel Menolak Ayah karya Ashadi Siregar.



1.5 Landasan Teori

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan sosiologi sastra dengan
menggunakan pendekatan mimesis. Banyaknya permasalahan sosial dalam novel ini
serta fakta empiris mengenai kondisi Sumatera saat pergolakan PRRI, akan cocok

apabila karya ini dianalisis dengan pendekatan Sosiologi Sastra dan mimesis.

a) Pendekatan Sosiologi Sastra

sastra karena ingin me ASel i8Varakat. Dalam hal ini, novel
Menolak Ayah karya Aghadi Si ‘meiip; 2 tuigbntoh karya sastra yang

dapat diteliti menggunakd

memandang sastra sebagai dokumen™ SO yang di dalamnya merupakan refleksi
situasi pada masa sastra tersebut diciptakan. Kedua, penelitian sastra sebagai
cerminan situasi sosial penulisnya. Ketiga penelitian sastra yang menangkap sastra
sebagai manifestasi peristiwa sejarah dan keadaan sosial budaya.

Kemudian Wellek dan Warren (2014: 100), membuat klasifikasi sosiologi

sastra menjadi tiga, yaitu.



1. Sosiologi pengarang, sosiologi pengarang mempermasalahkan status sosial,
ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut pengarang sebagai penghasil
data. Bagaimana pengarang memandang sebuah peristiwa dan
menceritakannya kembali berdasarkan pengalaman pribadinya. Tentunya
pengalaman itu sudah ia gabungkan dengan imajinasi dan kreatifitasnya,

2. Sosiologi karya, sosiologi sastra yang mempermasalahkan karya sastra itu

sendiri, yang menjadi pokok penelahaan adalah apa yang tersirat dalam karya

1

pex asalahkan pembaca dan
pengaruh sosial
Klasifikasi Wellgk L 9 etbeda dehgan bagan yang dibuat
oleh Ian Wat (dalam D4 " gan timbal balik antara
sastrawan, sastra dan menurut Ian Wat akan
mencatat tiga hal, yaitu. : B .
1. Konteks sosial %WM‘ t posisi sosial pengarang
masyarakat dan kaitannya der Wwasyarakat pembaca, termasuk di dalamnya
faktor-faktor sosial yang bisa mempengaruhi pengarang sebagai perseorangan
disamping mempengaruhi isi karya sastranya.
2. Sastra sebagai cerminan masyarakat yang ditelaah adalah sampai sejauh
manasastra dianggap sebagai pencerminan keadaan masyarakat.

3. Fungsi sosial sastra dalam hal ini ditelaah sampai berapa jauh nilai sastra

berkaitan dengan nilai sosial, dan sampai seberapa jauh pula sastra dapat



berfungsi sebagai alat penghibur dan sekaligus sebagai pendidikan masyarakat

pembaca.

Dari klasifikasi di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa sosiologi sastra
merupakan suatu pendekatan terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan segi-
segi kemasyarakatan yang amat luas. Diantaranya adalah poin penting menyangkut
masalah pengarang, karyanya, dan masyarakat pembaca. Selain itu juga terdapat

kenyataan bahwa sastra dengan sosiologi memiliki hubungan yang erat, kedua bidang

Hlhh pendekatan sosiologi
karya yang dan Werren.
Sosiologikaryaadalahkl: bmpermasalahkan karya
sastra itu sendiri, yangjii j pa yang tersirat dalam
karya sastra dan apa ansosiologikarya yang
dikemukakanolehWelle v . apbapds g dibuat oleh Ian Wat
yangberpendapatbahwa ¢ kat yang ditelaah adalah
sampai sejauh mana sastra diangg3a pencerminan keadaan masyarakat.
Pendekataniniakanlogisapabiladiterapkanuntukmeneliti novel Menolak Ayah karya

Ashadi Siregar yang kaya akan muatan sosial.

b) Pendekatan Mimesis

Melalui pendekatan sosiologi sastra, pandangan yang paling populer adalah
sastra merupakan cermin masyarakat. Louis de Bonald (1840-1954) adalah filsuf asal

Perancis yang banyak memperdebatkan istilah cermin setelah membaca karya sastra



nasional. Ia memiliki pandangan atau konsep bahwa cermin dalam istilah karya sastra
harus digunakan dengan hati-hati karena terkadang karya sastra mengekspresikan
kebaikan dan juga keburukan hidup manusia. Oleh karena itu, seorang penulis besar
biasanya memang sering mengungkapkan kehidupan sosial secara tidak sederhana
(Endaswara, 2008: 88).

Karya sastra mengungkapkan dunia fiksi yang bertolak dari kenyataan tidak
ada karya sastra yang sepenuhnya meneladani kenyataan, tetapi juga tidak ada yang

sepenuhnya fiksi. Apabila karya-ss mya~kgnyataan maka iaakan berubah

menjadi karya sejarah, hn ada seorangpun yang

memahaminya. Oleh selg in kreativitas pengarang
dalam menciptakan karyg (Khrya sastra. Hal penting
dalam sosiologi adala gifan ini sastra dianggap
sebagai mimesis (tirua Demikian sastra tetap
diakui sebagai sebuah ilNSEGEEE . VRGeSt ra bukan sekedar copy-
an dari kenyataan, melair}

Dalam bidang sastra, hubung3 d=dcngan semesta ada kaitannya dengan
konsep Plato tentang kenyataan dan tiruan. Menurut plato ada tiruan tentang yang
nyata secara mutlak dan baik. Derajat kenyataan semesta bergantung pada derajat
kedekatan terhadap apa yang abadi. Dunia empirik hanya dapat mendekatinya lewat
peneladanan atau pembayangan atau peniruan. Seni (termasuk di dalamnya seni

sastra) hanya dapat meniru dan membayangkan hal-hal yang ada dalam kenyataan

yang tampak, jadi berdiri di bawah kenyataan itu sendiri (Teeuw, 2008: 219).



Plato dengan pendekatan mimesisnya dianggap sebagai pelopor dari teori
sosial sastra (Damono dalam Wiyatmi 2013:12). Kata mimesis (bahasa Yunani)
berarti tiruan. Pendekatan mimesis menganggap karya sastra sebagai tiruan alam atau
kehidupan (Abrams dalam Wiyatmi, 2013:12). Menurut pandangan Plato, segala
yang ada di dunia ini sebenarnya hanya merupakan tiruan dari kenyataan tertinggi
yang berada di dunia gagasan.

Menurut Plato, mimesis atau sarana artistik tidak mungkin mengacu langsung

pada nilai-nilai yang ideal, ka 154 i tataran yang sungguh-sungguh
NI ITES AR ALAS

oleh derajat dunia k tagr yang fenomenal. ya dapat meniru dan

membayangkan hal-hal ";g ada ang pak berdiri di bawah

kenyataan itu sendiri yafigshirarki 1,2003).

Pandangan Plaj@ini pada a ngylféleh muridnya sendiri
Aristoteles yang beran kary a tidak hanya sekedar
tiruan. Menurut Aristo n atau sudut pandang
pembuat karya dan suda o Adeatl jinasinya. Proses kreatif

NTuk BANGSZ
penyair itu bertitik pangkal pada pa , dan menciptakan sesuatu yang baru.

Dengan bermimesis maka penyair menciptakan kembali kenyataan.

Dalam bukunya yang berjudul Poetica Aristoteles mengutarakan beberapa
pandangan yang membuat perkembangan teori sastra selanjutnya menjadi sangat
penting. Aristoteles tidak memandang sastra sebagai jiplakan, melainkan sebagai
ungkapan atau perwujudan mengenai “universalia” (konsep-konsep umum). Penyair
memilih beberapa unsur lalu membentuk gambaran yang dapat dipahami serta

menampilkan kodrat manusia yang langgeng. Kebenaran yang bersifat universal



akan berlaku dimanapun dan pada zaman apapun. Alasan tersebut menjadi penyebab
Aristoteles menganggap sastra atau seni lebih tinggi daripada penulisan sejarah.
Dalam sejarah ditampilkan tulisan dari peristiwa yang hanya sekali terjadi dan
merupakan sebuah fakta, tetapi dalam sastra atau seni melalui peristiwa yang
kongkret dibeberkan suatu pandangan yang bersifat umum dan luas (Luxemburg, Jan
Van dkk. 1989: 17)

Walaupun Plato cenderung merendahkan nilai karya sastra, yang hanya

dipandang sebagai tiruan dari_ti ! ndangannya tersebut tersirata
UNI ROMAS A ALAS

danya hubungan antargfjkarya=sastra dengan ‘masyatak kenyataan). Apa yang

tergambar dalam kary. ",.ra, mepa ngb, pa yang terjadi dalam

masyarakat.

Berdasarkan pe san yang tel anyffhaka penelitian ini akan
menggunakan pendekat i aka Mimesis adalah tiruan,
cermin dan karya sastr. ehidupan manusia yang
meliputi maut, cinta, tr gmJ aan, politik, dan tujuan

NTuk BANGSS
hidup.

¢. Teori Konflik Sosial

Merujuk kepada makna asli konflik yang berasal dari bahasa Inggris conflict
yaitu berarti suatu perkelahian, peperangan dan perjuangan, konflik menurut Webster
(1966) bukan hanya sekedar konfrontasi fisik antara beberapa pihak. Namun makna
konflik sudah meluas hingga aspek psikologis dibalik konfrontasi fisik yang terjadi.

Konflik bukan hanya dipandang sebagai ketidaksepakatan yang tajam atau oposisi



atas berbagai kepentingan, ide dan lain-lain, hal ini membuat istilah konflik meluas
dan berisiko kehilangan konsep tunggal (Pruitt, Teori Konflik Sosial, 1986:9).

Teori konflik sosial yang dikemukakan oleh Dean G. Pruitt dan Jeffery Z.
Rubin merupakan teori konflik yang menekankan pada teori konflik dua pihak bukan
multi pihak. Meskipun demikian, Pruitt dan Rubin menyadari bahwa konflik dapat
terjadi pada berbagai macam keadaan dan pada berbagai tingkat kompleksitas. Hanya

saja landasan teori yang penulis pakai adalah teori konflik sosial dua belah pihak

Pada penelitian 4ifi Pruitt dan Rubin akan

sinkron apabila dipakaif§ia h karya Ashadi Siregar
karena konflik dalam n( nflik. Dengan kata lain,

penelitian ini akan berfd an multi pihak.

Sejauh pengama PETTC LI T8 tlik Sosial dalam Novel
Menolak Ayah karya Ashadr—% ; 5 iologi Sastra belum pernah
dilakukan. Novel ini juga belum diteliti dalam karya ilmiah skripsi karena baru
diluncurkan pada Agustus 2018 lalu.

Hasil penelitian yang berjudul “Masalah Sosial dalam Kumpulan Cerpen
Wanita Muda Di Sebuah Hotel Mewah Karya Hamsad Rangkuti Tinjauan Sosiologi
Sastra” oleh Fitri Wulandari (2017). Penelitian ini menunjukkan adanya tujuh konflik

sosial yang terdapat dalam kumpulan cerpen ini, yaitu kriminal, urbanisasi,



ketidakadilan hukum, pengangguran, masalah politik, pelacuran, dan kenakalan
remaja.

Hasil penelitian yang berjudul “Representasi Kemiskinan dalam Novel
Jatisaba Karya Ramayda Akmal (Kajian Sosiologi Sastra)” oleh Pratiwi Sulistiyana
(2013). Penelitian ini menunjukkan adanya konflik sosial berupa empat gambaran
kemiskinan dalam novel yang merepresentasikan kenyataan sosial masyarakat
Cilacap, juga realitas sosial masyarakat Indonesia. Tergambar juga hubungan sebab

akibat antara representasi ke alan sosial yang muncul dalam

Hasil penelitian ya;g berjudul “Kemiskinan dalam Novel /buk Karya Iwan

novel.

Setyawan (Tinjauan Sosiologi Sastra)” oleh Hendra Mukmin (2015) menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut. Novel Ibuk bercerita mengenai kehidupan sebuah
keluarga miskin di pedesaan dan perjuanganya mengatasi kemiskinan, dalam novel
Ibuk terdapat konflik sosial yaitu kemiskinan. Hasil penelitian ini menunjukkan dua
jenis kemiskinan, yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Kehidupan
demikian mendorong keluarga tokoh utama berjuang bekerja keras dengan gigih serta

kesabaran untuk mengatasi kemiskinanya.

Hasil penelitian yang berjudul “Gambaran Kemiskinan dalam Novel Padang
Bulan Karya Andrea Hirata (Tinjauan Sosiologi Sastra)” Oleh Andri Kharisma Nur
(2013) menghasilkan kesimpulan sebagai berikut. Kemiskinan dalam novel Padang
Bulan yang berlatar tempat di Belitung ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1)

penyebab individual; (2) penyebab keluarga; (3) penyebab sub-budaya; (4) penyebab



agensi; (5) penyebab struktural. Solusi yang dilakukan masyarakat untuk mengatasi
kemiskinan ada empat yaitu: (1) menciptakan lapangan kerja; (2) pendidikan; (3)

reformasi tanah untuk rakyat; (4) nasionalisasi tambang asing.

Penelitian tentang konflik sosial yang umumnya membahas masalah
kemiskinan dalam karya sastra sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Fredy
Agustin Hardiato (2015) dengan judul penelitian Potret Kemiskinan Dalam
Kumpulan Cerpen Rumah Bambu Karya Y.B Mangunwijaya: Tinjauan Sosiologi
Sastra. Adapun hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya bentuk-bentuk
kemiskinan, yaitu kemiskinan struktural, kemiskinan kultural, dan kemiskinan
natural.

Dari hasil pene . belum ada penelitian

tentang Konflik Sosial \shadi Siregar Tinjauan

Sosiologi Sastra. Peneliis dengan penelitian yang

sudah dilakukan sebel

»
konflik sosial di tahun 1954NigdpjafFRonela #4 B

1.7 Metode dan Teknik Penelitian

as apa saja, bagaimana

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara kerja untuk memahami dan
menelaah objek-objek penelitian. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode kualitatif, menurut
Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 2014: 4) adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan



prilaku yang diamati. Dalam metode ini ada tiga tahapan yang harus ditempuh, yaitu

sebagai berikut:

a) Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pada novel Menolak Ayah karya Ashadi Siregar akan dilakukan
dengan cara membaca novel secara utuh dan berulang-ulang. Setelah membaca,

identifikasi data dilakukan kemudian langkah terakhir adalah melakukan

buku-buku dan jurnal

Jakarta tahun 1950-an.

b) Teknik Analisis Dat

Analisis data d
deskriptif kualitatif. Del

ialah bersifat deskripsi, a. Sedangkan Kualitatif

dalam (Departemen pendid : E"E 5 84 IEZ berdasarkan mutu.

¢) Teknik Penyajian Hasil Analisis

Teknik penyajian hasil analisis data disajikan dalam teks deskriptif yang

berbentuk skripsi.



1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu sebagai
berikut:

Bab 1 Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuanpenelitian, manfaat penelitian, metode dan teknik penelitian, landasan teori,
tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab II Analisi Struktur yang terdiri dari pengantar, tokoh dan penokohan,

JNIVERSITAS ANDALAS

Bab III Konflik |§0sial yang Terjadi pada Masyar: Sumatra Tahun 1950-

latar, konflik, dan tema.

an, yang terdiri dari pefiffan amfli Sumatra tahun 1950-
an, gambaran geografi n C | ) h upan sosial masyarakat
Sumatra tahun 1950-a1 ; ! | e atlfpada tahun 1950-an di
Sumatra; kemiskinan, t§a% kan PRRI dan perang

militer dengan pemering ' ki gy dan tren urbanisasi ke

Bab IV  konflik sosial dalam novel Menolak Ayah, yang terdiri dari
pengantar, jenis konflik sosial dalam novel, serta cerminan konflik sosial masyarakat
Sumatra tahun 1950-an.

Bab V Penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan saran.



